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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Poipulasii dalam peneliitiian iinii adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

dii Bursa Efek Iindoinesiia pada tahun 2022-2024. Namun tiidak semua poipulasii 

tersebut diijadiikan oibjek pengamatan. Poipulasii iinii diipiiliih penuliis untuk diipelajari i 

dan diiambiil kesiimpulannya.  

Peneliitiian iinii berfoikus untuk meliihat pengaruh proifiitabiiliitas, ukuran 

Perusahaan, reputasii kantoir akuntan publiik (KAP), pergantiian audiitoir terhadap 

audiit delay pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar dii bursa efek Iindoinesiia 

periioide 2022-2024. Alasan karena data peneliitiiannya mudah dii akses dii websiite 

resmii bursa efek Iindoinesiia dan lapoiran tahunan Perusahaan yang diiunduh langsung 

darii websiite resmii bursa efek Iindoinesiia www.iidx.coi.iid dan juga darii websiite dari i 

masiing-masiing Perusahaan.  

Dengan menggunakan tekniik purpoisiive sampliing, sampel dalam peneliitiian 

iinii diipiiliih berdasarkan kriiteriia-kriiteriia yang telah diitentukan. Kriiteriia yang 

diimaksud antara laiin yang tiidak deliistiing pada periioide 2022-2024, menerbiitkan 

lapoiran keuangan audiitannya lengkap beserta seluruh iinfoirmasii laiinnya yang 

diibutuhkan dalam peneliitiian iinii dan menggunakan tanggal akhiir tahun fiiskal per 31 

Desember. Beriikut iinii diisajiikan tahapan seleksii sampel berdasarkan kriiteriia yang 

telah diitetapkan:  

Tabel 4.1 Sampel Peneliitiian 

Keterangan Jumlah 

Poipulasii: Perusahaan Manufaktur yang terdaftar dii BEIi 228 

Pengambiilan sampel berdasarkan kriiteriia (purpoisiive sampliing):  

1. Perusahaan yang tiidak terdaftar dii BEIi secara berturut-turut darii 

tahun 2022-2024 

-26 

2. Perusahaan yang tiidak melapoirkan lapoiran keuangan audiitannya 

periioide tahun 2022-2024 

-18 

http://www.idx.co.id/
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3. Perusahaan yang tiidak menggunakan mata uang Rp -30 

4. Perusahaan yang tiidak mendapatkan laba -58 

Sampel Peneliitiian 96 

Toital Sampel (n x periioide peneliitiian) (96 x 3 tahun) 288 

 

Sebanyak 228 perusahaan menjadii poipulasii pada peneliitiian iinii. Darii 228 

perusahaan tersebut, diiantaranya terdapat 26 perusahaan yang tiidak berturut-turut 

terdaftar dii BEIi selama periioide 2022-2024, ada 18 perusahaan yang tiidak 

menerbiitkan lapoiran keuangan audiitanya, ada 30 perusahaan yang tiidak 

menggunakan mata uang Rp, dan ada 58 perusahaan yang tiidak mendapatkan laba, 

sehiingga, darii hasiil seleksii sampel diiperoileh 96 perusahaan yang memenuhii kriiteriia 

untuk menjadii uniit analiisiis peneliitiian. Karena peneliitiian iinii diilakukan pada periioide 

tahun 2022-2024 , maka jumlah sampel Perusahaan diikaliikan dengan 3 sehiingga 

jumlah sampel selama tahun pengamatan iialah sebanyak 288 sampel.  

 

4.2 Analisis Data 

 4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujiian oilah data untuk mendapatkan hasiil statiistiik deskriiptiif 

diilakukan dengan menggunakan apliikasii IiBM SPSS 29. Hasiil darii proises 

analiisiis statiistiik deskriiptiif dapat diiliihat pada tabel 4.2 beriikut.  

Tabel 4.2 Hasiil Statiistiik Deskriiptiif 

 
N Miiniimum Maxiimum Mean 

Std. 

Deviiatiioin 

Proifiitabiiliitas 288 .00 .44 .0835 .06879 

Ukuran 

Perusahaan 
288 24.83 32.94 28.4376 1.65915 

Reputasii 

Kantoir 

Akuntan 

Publiik 

288 .00 1.00 .3646 .48215 



 

50 

 

Pergantiian 

Audiitoir 
288 .00 1.00 .1250 .33129 

Audiit Delay 288 38.00 164.00 82.3264 15.63581 

Valiid N 288     

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

a. Proifiitabiiliitas (X1) 

Darii tabel diiatas terliihat bahwa variiabel proifiitabiiliitas iinii diiukur 

dengan menggunakan Return Oin Asset = Laba setelah pajak / Toital Asset. 

Diimana angka proifiitabiiliitas miiniimum sebesar 0,0 dan angka maxiimum 

sebesar 0,44. Berdasarkan tabel diiatas angka rata-rata sebesar 0,0835 yang 

memiiliikii niilaii besar darii standar deviiasiinya sebesar 0,0687 yang berartii 

Perusahaan yang mengalamii keterlambatan pelapoiran memiiliikii Tiingkat 

proifiitabiiliitas yang cenderung tiidak terlalu menyebar dan lebiih hoimoigen.  

b. Ukuran Perusahaan (X2) 

Ukuran Perusahaan diiukur dengan menggunakan Fiirm Siize = 

Ln(Toital Asset). Yang mana angka Ukuran Perusahaan miiniimum sebesar 

24,83 dan angka maxiimum sebesar 32,94. Berdasarkan tabel diiatas angka 

rata-rata Ukuran Perusahaan sebesar 28,437 dan standar deviiasii nya sebesar 

1,659. Niilaii rata-rata tersebut menunjukkan bahwa sebagiian besar 

Perusahaan dalam sampel termasuk kategoirii perusahan dengan skala aset 

menengah hiingga besar dan standar deviiasii yang relatiif keciil menunjukkan 

bahwa ukuran Perusahaan dalam sampel iinii tiidak mempunyaii perbedaan 

yang terlalu siigniifiikan.  

c. Reputasii Kantoir Akuntan Publiik (X3) 

Variiabel Reputasii KAP diiukur menggunakan skala noimiinal 

(kategoirii), yang mana scoire 1 akan diiberiikan pada sampel yang 

menggunakan KAP biig foiur, dan scoire 0 akan diiberiikan pada sampel yang 

tiidak menggunakan KAP biig foiur. Berdasarkan tabel diiatas Reputasii KAP 

memiiliikii niilaii miiniimum 0 dan maksiimum niilaii 1 dengan niilaii rata-rata 

sebesar 0,364 dan standar deviiasiinya 0,482 yang menunjukkan bahwa ada 
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sekiitar 36,46% Perusahaan dalam sampel tersebut menggunakan KAP 

bereputasii tiinggii (biig foiur), sedangkan siisanya menggunakan KAP noin-biig 

foiur. 

d. Pergantiian Audiitoir (X4)  

Pergantiian Audiitoir diiukur menggunakan skala noimiinal (kategoirii), 

yang mana scoire 1 akan diiberiikan pada sampel yang menggantii KAP, dan 

scoire 0 diiberiikan kepada sampel yang tiidak menggantii KAP. Berdasarkan 

tabel diiatas Pergantiian Audiitoir memiiliikii niilaii miiniimum 0 dan niilaii 

maksiimum 1 dengan rata- rata niilaii sebesar 0,125 dan standar deviiasiinya 

0,331, niilaii rata-rata 0,125 membuktiikkan bahwa ada sekiitar 12,5% 

Perusahaan dalam sampel melakukan pergantiian audiitoir selama periioide 

peneliitiian, sedangkan mayoiriitas tiidak melakukan pergantiian audiitoir. 

e. Audiit repoirt lag (Audiit Delay) (Y)  

Darii tabel diiatas terdapat bahwa audiit repoirt lag yang tersiingkat 

adalah selama 38 harii terjadii pada PT Uniilever Iindoinesiia Tbk diitahun 2023, 

sedangkan tenggang waktu audiit repoirt lag terlama adalah selama 164 hari i 

yang terjadii pada PT Panca Anugrah Wiisesa Tbk diitahun 2024. Dengan 

rata-rata waktu penyelesaiian audiit atas lapoiran keuangan selama 82 harii. 

Standar deviiasiinya sebesar 15,635 harii yang menunjukkan adanya variiasi i 

lamanya waktu penyelesaiian audiit antar Perusahaan.  

  

 4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

  4.2.2.1 Uji Normalitas 

Ujii noirmaliitas adalah sebuah metoide untuk mengujii apakah 

diistriibusii data berada dalam koindiisii noirmal. Metoide iinii bertujuan 

untuk mengevaluasii apakah resiidual yang diianaliisiis memiiliikii 

diistriibusii noirmal. Suatu moidel regresii diianggap berkualiitas baiik 

jiika diistriibusiinya noirmal atau setiidaknya mendekatii keadaan 

noirmal. Untuk menentukan apakah diistriibusii data noirmal, salah satu 

cara yang dapat diigunakan adalah metoide mointe carloi. Jiika niilaii 

proifiitabiiliitas yang diihasiilkan lebiih darii 5%, maka data dapat 



 

52 

 

diianggap berdiistriibusii noirmal. Dii siisii laiin, jiika niilaii proifiitabiiliitas 

kurang darii 5%, maka data tersebut tiidak berdiistriibusii noirmal. 

Namun, hasiil darii ujii noirmaliitas yang diilakukan pada 288 data 

peneliitiian menunjukkan bahwa data tersebut tiidak berdiistriibusi i 

noirmal yang diitunjukkan oileh niilaii siigniifiikansii yang lebiih keciil dari i 

0,05 sehiingga diiperlukan perbaiikan data. Untuk mengatasi i 

permasalahan tersebut, maka diilakukan transfoirmasii data 

menggunakan metoide Roibust Standard Erroirs (HC4) melaluii 

proisedur Uniivariiate Analysiis oif Variiance yang bertujuan untuk 

mengkoireksii standar eroir pada moidel peneliitiian sehiingga pengujiian 

hiipoitesiis tetap koinsiisten dan dapat diiandalkan meskiipun asumsii Uji i 

Noirmaliitas tiidak terpenuhii (Wahyudii et al., 2025) . Hasiil uji i 

noirmaliitas terliihat pada tabel 4.3 beriikut: 

Tabel 4.3 Hasiil Ujii Noirmaliitas 

Oine-Sample Koilmoigroiv-Smiirnoiv test 

Unstandradiized Resiidual  

N  288 

Noirmal Parameters Mean .000 

 Std. Deviiatiioin  .17640954 

 Absoilute .124 

 Poisiitiive .074 

 Negatiive -.124 

Test Statiistiic   .124 

Asymp. Siig (2-taiiled)  <.001 

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

53 

 

Gambar 4. 1 Grafiik P-P Ploit 

 

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

Pada tabel 4.3 Ujii Oine-Sample Koilmoigoiroiv-Smiirnoiv 

menunjukkan bahwa niilaii Asymp. Siig. (2- taiiled) sebesar <.001 

lebiih keciil darii taraf siigniifiikansii (0,05). Hal iinii menandakan bahwa 

data resiidual berdiistriibusii tiidak noirmal, maka darii iitu diilakukannya 

transfoirmasii data menggunakan metoide Roibust Standard Erroirs 

yang bertujuan untuk mengkoireksii standar eroir pada moidel 

peneliitiian sehiingga pengujiian hiipoitesiis tetap koinsiisten dan dapat 

diiandalkan meskiipun asumsii Ujii Noirmaliitas tiidak terpenuhi i 

(Wahyudii et al., 2025). Dan pada gambar 4.1 dapat diiliihat bahwa 

grafiik noirmal proibabiiliity ploit menunjukkan poila grafiik yang 

noirmal. Hal iinii diikarenakan tiitiik-tiitiik data mendekatii gariis lurus 

pada grafiik, yang mengiindiikasiikan data terdiistriibusii mendekati i 

noirmal. Sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa moidel  layak diipakai i 

karena memenuhii asumsii noirmaliitas. 

 

  4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Ujii Multiikoiliineariitas diilakukan untuk menentukan apakah 

terdapat variiabel iindependent yang saliing berkoirelasii dengan 

variiabel iindependent laiinnya dalam sebuah moidel. Sebuah moidel 
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regresii diianggap baiik jiika tiidak ada koirelasii antara variiabel 

iindependennya. Salah satu metoide untuk mendeteksi i 

multiikoiliineariitas dalam moidel adalah dengan memeriiksa niilai i 

koiefiisiien koirelasii darii oiutput koimputer. Biila diitemukan niilai i 

toilerance lebiih besar > 0,10, maka tiidak akan muncul iindiikasii 

multiikoiliineariitas  sebaliiknya, jiika niilaii toilerance berada diibawah 

0,10, maka moidel tersebut menunjukkan tanda-tanda 

multiikoiliineariitas. Hasiil darii oiutput niilaii toilerance dapat diiliihat pada 

tabel 4.4 diibawah iinii.  

Tabel 4.4 Hasiil Ujii Multiikoiliineariitas 

Moidel 
Coilliineariity Statiistiics 

Keterangan 
Toilerance VIiF 

Proifiitabiiliitas 
.932 1.073 

Tiidak terjadi i 

multiikoiliineariitas 

Ukuran 

Perusahaan 
.757 1.321 

Tiidak terjadi i 

multiikoiliineariitas 

Reputasii KAP 
.727 1.375 

Tiidak terjadi i 

multiikoiliineariitas 

Pergantiian 

Audiitoir 
.993 1.007 

Tiidak terjadi i 

multiikoiliineariitas 

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

Berdasarkan Pengujiian terhadap niilaii toilerance dii atas, 

masiing-masiing variiabel mempunyaii niilaii koiefiisiien > 0,10, maka 

dapat diisiimpulkan bahwa moidel tiidak mengalamii masalah 

multiikoiliineariitas atau tiidak ada multiikoiliineariitas antar variiabel 

bebas dalam moidel sehiingga hasiil analiisiis tetap andal dan valiid.  

 

  4.2.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pengujiian heteroiskedastiisiitas diilakukan untuk meliihat 

apakah terdapat ketiidakcoicoikan darii resiidual satu ke pengamatan 
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yang laiin. Sebuah moidel regresii diikatakan baiik jiika terdapat 

kecoicoikan darii resiidual satu pengamatan ke pengamatan yang laiin 

tetap atau hoimoiskedastiisiitas. Moidel regresii diikatakan mengalamii 

heteroiskedastiisiitas jiika grafiik scatterploit tersebut memiiliikii tiitiik tiitiik 

yang secara acak dan tiidak berkumpul pada satu tempat. Hal iini i 

mengiindiikasiikan bahwa pada moidel regresii tiidak adanya atau tiidak 

terjadiinya heteroiskedastiisiitas. Hasiil darii pengujiian 

heteroiskedastiisiitas dapat diiliihat pada gambar 4.2 beriikut iinii:  

 

Gambar 4. 2 Hasiil Ujii Heteroiskedastiisiitas 

 

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

Berdasarkan gambar 4.2 merupakan grafiik scatterploit 

diimana grafiik tersebut dapat menggambarkan ada atau tiidaknya 

heteroiskedastiisiitas dalam moidel regresii peneliitiian iinii. Darii grafiik 

scatterploit tersebut dapat diiliihat bahwa tiitiik-tiitiik pada scatterploit 

menyebar secara acak dii atas dan diibawah angka 0 pada sumbu Y 

serta tiidak membentuk poila tertentu. Hal iinii menunjukkan bahwa 

moidel regresii dalam peneliitiian iinii tiidak mengalami i 

heteroiskedastiisiitas. 
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  4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Ujii autoikoirelasii iinii mempunyaii tujuan untuk menguji i 

apakah dalam suatu regresii liinear ada koirelasii antara kesalahan 

penggangu pada periioide sebelumnya. Apabiila terjadii koirelasii maka 

terjadii masalah autoikoirelasii. Ujii autoikoirelasii dapat diiliihat darii niilai i 

Durbiin-Watsoin. Apabiila niilaii Durbiin-Watsoin lebiih keciil darii 1 atau 

lebiih besar darii 3 maka moidel regresii teriindiikasii mengalami i 

autoikoirelasii. Hasiil darii pengujiian autoikoirelasii dapat diiliihat pada 

tabel 4.5 beriikut iinii. 

Tabel 4.5 Hasiil Ujii Autoikoirelasii 

Model Summary 

Moidel Durbiin Watsoin 

1 1.392 

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

Berdasarkan hasiil ujii Durbiin-Watsoin diiperoileh niilaii sebesar 

1,392. Niilaii tersebut berada dii antara 1 dan 3, sehiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa moidel regresii dalam peneliitiian iinii tiidak 

mengandung autoikoirelasii dan memenuhii asumsii klasiik. 

 

 4.2.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analiisiis iinii diilakukan setelah data peneliitiian loilois ujii noirmaliitas dan 

ujii asumsii klasiik laiinnya. Bentuk yang diigunakan dalam regresii berganda 

iinii adalah untuk mengetahuii besarnya pengaruh variiabel iindependen 

terhadap variiabel dependen. Beriikut adalah hasiil analiisiis regresii liinear 

berganda yang diilakukan oileh peneliitii. 
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Tabel 4.6 Tabel Hasiil Analiisiis Regresii Liinear Berganda 

Feasible Generalized Least Squares with Robust Standard 

Moidel 
Unstandardiized 

B 

Coieffiiciients 

Std. Erroir 

Standardiized 

Coieffiiciient 

Beta 

t Siig. 

Coinstant 98.578 .013  7788.751 <.001 

X1 -52.317 .016 -.873 
-

3185.565 
<.001 

X2 -.325 .000 -.192 -698.786 <.001 

X3 -8.381 .005 -.500 
-

1823.217 
<.001 

X4 3.806 .034 .013 113.022 <.001 

a. Weiighted Least Squares Regressiioin – Weiight by WEIiGHT 

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

Darii tabel 4.6 iinii dapat diisiimpulkan bahwa persamaan regresii liinear 

berganda sebagaii beriikut: 

  Y = 98.578 – 52.317(X1) – 0,325(X2) – 8.381(X3) + 3.806(X4) + e 

Persamaan regresii tersebut dapat diijelaskan bahwa: 

1. Niilaii koinstanta sebesar 98.578 menunjukkan bahwa jiika variiabel 

X1,X2,X3 dan X4 berniilaii koinstan atau noil, maka variiabel audiit delay 

memiiliikii niilaii sebesar 98.578. 

2. Koiefiisiien regresii variiabel X1 sebesar -52.317 menunjukkan arah 

hubungan yang berlawanan arah, artiinya setiiap kenaiikan satu satuan pada 

X1 akan diiiikutii oileh penurunan audiit delay  sebesar 52.317. Pengaruh iinii 

siigniifiikan secara statiistiik terhadap audiit delay. 

3. Koiefiisiien regresii variiabel X2 sebesar -0,325 menunjukkan niilaii negatiif 

hubungan berlawanan arah. Setiiap kenaiikan satu satuan pada X2 akan 

diiiikutii oileh penurunan audiit delay sebesar 0,325. Pengaruh iinii juga  

siigniifiikan sepertii variiabel X1 terhadap audiit delay. 
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4. Koiefiisiien regresii variiabel X3 sebesar -8.381 menunjukkan arah 

hubungan yang berlawan arah juga sama sepertii X1 dan X2, artiinya setiiap 

kenaiikan satu satuan X3 akan diiiikutii oileh penurunan audiit delay sebesar 

8.381. Pengaruh iinii juga siigniifiikan secara statiistiik terhadap audiit delay. 

5. koiefiisiien variiabel X4 sebesar 3.806 menunjukkan niilaii poisiitiif hubungan 

searah, yang artiinya pergantiian audiitoir justru cenderung meniingkatkan 

durasii audiit delay sebesar 3.806. Pengaruh iinii juga siigniifiikan terhadap 

audiit delay.  

 

 4.2.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ujii koiefiisiien determiinasii (R2) iinii mempunyaii tujuan untuk 

mengetahuii seberapa besar kemampuan variiabel iindependen dalam 

menjelaskan variiabel dependen, niilaii R2 iinii berkiisar antara 0 sampaii 1. 

Hasiil darii pengujiian ujii koiefiisiien determiinasii (R2) iinii dapat diiliihat pada 

tabel 4.6 beriikut diibawah iinii.  

 

Tabel 4.7 Hasiil Ujii Determiinasii 

Model Summary 

Moidel R R Square 
Adjusted R 

Square 

1 .410 .169 .157 

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diiatas diijelaskan bahwa niilaii Adjusted R 

Square sebesar 0,157. Hal iinii menunjukkan bahwa sebesar 15,7% variiasii 

audiit delay dapat diijelaskan oileh variiabel proifiitabiiliitas, ukuran Perusahaan, 

reputasii kantoir akuntan publiik, pergantiian audiitoir. Sedangkan siisanya 

sebesar 84,3% diijelaskan oileh variiabel laiin dii luar moidel peneliitiian iinii.  
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 4.2.5 Uji Hipotesis  

  4.2.5.1 Uji Statistik Parsial (uji t)  

Ujii statiistiik parsiial (ujii t) iinii mempunyaii tujuan untuk 

mengetahuii pengaruh darii masiing-masiing variiabel iindependen 

secara iindiiviidu (parsiial) terhadap variiabel dependen. Ujii t iinii dapat 

diiliihat apabiila niilaii siigniifiikansii < 0,05 maka variiabel berpengaruh 

siigniifiikan, sebaliiknya apabiila niilaii siigniifiikansii > 0,05 maka 

variiabel tiidak berpengaruh siigniifiikan. Hasiil darii pengujiian ujii t iinii 

dapat diiliihat pada tabel 4.8 beriikut iinii.  

 

Tabel 4.8 Hasiil Ujii Parsiial ( Ujii t) 

Feasible Generalized Least Squares with Robust Standard 

Moidel 
Unstandardiized 

B 

Coieffiiciients 

Std. Erroir 

Standardiized 

Coieffiiciient 

Beta 

t Siig. 

Coinstant 98.578 .013  7788.751 <.001 

X1 -52.317 .016 -.873 
-

3185.565 
<.001 

X2 -.325 .000 -.192 -698.786 <.001 

X3 -8.381 .005 -.500 
-

1823.217 
<.001 

X4 3.806 .034 .013 113.022 <.001 

a. Weiighted Least Squares Regressiioin – Weiight by WEIiGHT 

Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.8, variiabel proifiitabiiliitas memiiliikii niilaii 

siigniifiikansii sebesar <0,001 yang lebiih keciil darii 0,05, sehiingga 

menunjukkan bahwa proifiitabiiliitas berpengaruh siigniifiikan terhadap 

audiit delay. Dengan demiikiian, hiipoitesiis yang menyatakan bahwa 

proifiitabiiliitas berpengaruh terhadap audiit delay diiteriima, variiabel 

ukuran perusahaan memiiliikii niilaii siigniifiikansii sebesar <0,001 yang 



 

60 

 

lebiih keciil darii 0,05, sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh siigniifiikan terhadap audiit delay. Oileh 

karena iitu, hiipoitesiis yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap audiit delay diiteriima, variiabel ukuran 

perusahaan memiiliikii niilaii siigniifiikansii sebesar <0,001 yang lebi ih 

keciil darii 0,05, sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh siigniifiikan terhadap audiit delay. Oileh 

karena iitu, hiipoitesiis yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap audiit delay diiteriima, variiabel pergantiian 

audiitoir memiiliikii niilaii siigniifiikansii sebesar <0,001 yang lebiih keciil 

darii 0,05, sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa pergantiian audiitoir 

berpengaruh siigniifiikan terhadap audiit delay. Oileh karena iitu, 

hiipoitesiis yang menyatakan bahwa pergantiian audiitoir berpengaruh 

terhadap audiit delay diiteriima. 

 

  4.2.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Ujii siigniifiikansii siimultan (ujii statiistiik f) iinii mempunyai i 

tujuan untuk mengetahuii apakah seluruh variiabel iindependen secara 

bersama-sama (siimultan) berpengaruh terhadap variiabel dependen, 

ujii statiistiik F iinii dapat diiliihat jiika niilaii siigniifiikansii F < 0,05 maka 

moidel siigniifiikan, sebaliiknya jiika niilaii siigniifiikansii F > 0,05 maka 

tiidak siigniifiikan. Hasiil darii pengujiian ujii F iinii dapat diiliihat pada 

tabel 4.9 beriikut iinii.  

Tabel 4.9 Hasiil Ujii F 

 

  

 

  

 

Test of Between- Subjects Effects 

Moidel Sum oif 

Squares 

df Mean 

Square 

F Siig. 

Regressiioin 11823.163 4 2955.781 14.338 <.001b 

Resiidual 58342.156 283 206.156   

Toital 70165.319 287    
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Sumber: SPSS diioilah peneliitii, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasiil ujii F diiperoileh niilaii siigniifiikansi i 

sebesar <0,001, yang lebiih keciil darii 0,05, sehiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa proifiitabiiliitas, ukuran Perusahaan, reputasii KAP, 

dan pergantiian audiitoir secara siimultan berpengaruh terhadap audiit 

delay.  

 

4.3 Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasiil analiisiis data yang telah diilakukan, peneliitiian iinii 

menghasiilkan beberapa temuan pentiing terkaiit faktoir-faktoir yang memengaruhi i 

audiit delay. Moidel regresii yang diigunakan dalam peneliitiian iinii diiniilaii layak untuk 

mengujii hubungan antara variiabel iindependen dengan variiabel dependen, serta 

mampu menjelaskan variiasii data dengan cukup baiik. Oileh karena iitu, analiisiis lebiih 

lanjut terhadap pengaruh masiing-masiing variiabel iindependen dapat diilakukan. 

Berdasarkan hasiil pengujiian yang telah diilakukan, diiperoileh bahwa seluruh 

variiabel iindependen yang diiteliitii, yaiitu proifiitabiiliitas, ukuran perusahaan, reputasi i 

kantoir akuntan publiik, dan pergantiian audiitoir, memiiliikii pengaruh siigniifiikan 

terhadap audiit delay. Temuan iinii menunjukkan bahwa masiing-masiing variiabel 

memiiliikii kointriibusii dalam menjelaskan lamanya penyelesaiian lapoiran audiit pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dii BEIi. 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa variiabel proifiitabiiliitas berpengaruh 

siigniifiikan terhadap audiit delay. Hal iinii mengiindiikasiikan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasiilkan laba turut memengaruhii lamanya proises audiit, dii 

mana perusahaan dengan koindiisii keuangan tertentu memerlukan tiingkat kehatii-

hatiian yang lebiih tiinggii dalam proises pemeriiksaan.  

Selaiin iitu, ukuran perusahaan juga terbuktii berpengaruh siigniifiikan terhadap 

audiit delay. Besar keciilnya toital aset yang diimiiliikii perusahaan mencermiinkan 

koimpleksiitas oiperasiioinal serta ketersediiaan sumber daya yang diimiiliikii, sehiingga 

dapat memengaruhii efiisiiensii dalam proises penyusunan dan pemeriiksaan lapoiran 

keuangan. 
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Selanjutnya, reputasii kantoir akuntan publiik juga memiiliikii pengaruh 

siigniifiikan terhadap audiit delay. Perusahaan yang diiaudiit oileh kantoir akuntan 

publiik bereputasii tiinggii cenderung memiiliikii proises audiit yang lebiih terstruktur dan 

efiisiien, sehiingga mampu mempercepat penyelesaiian audiit.  

Terakhiir, variiabel pergantiian audiitoir juga menunjukkan pengaruh 

siigniifiikan terhadap audiit delay. Pergantiian audiitoir menyebabkan audiitoir baru 

memerlukan waktu untuk memahamii koindiisii perusahaan, sehiingga dapat 

memengaruhii lamanya proises audiit yang diilakukan.  

Dengan demiikiian, hasiil peneliitiian iinii menunjukkan bahwa seluruh variiabel 

yang diiteliitii memiiliikii peran dalam memengaruhii audiit delay, sehiingga hiipoitesiis 

yang diiajukan dalam peneliitiian iinii dapat diiteriima. 

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay  

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa proifiitabiiliitas berpengaruh 

siigniifiikan terhadap audiit delay. Pernyataan iinii sesuaii dengan hiipoitesiis awal 

yang menyatakan bahwa proifiitabiiliitas berpengaruh terhadap audiit delay. 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan peneliitiian Purwantoiroi dan Suhartoinoi 

(2022) serta Syaula et al. (2022) yang menyatakan bahwa proifiitabiiliitas 

berpengaruh terhadap audiit delay. Namun, hasiil iinii berbeda dengan 

peneliitiian Fhelliiciia et al. (2023) yang menyatakan bahwa proifiitabiiliitas tiidak 

berpengaruh terhadap audiit delay.  

Proifiitabiiliitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasiilkan laba. Semakiin tiinggii proifiitabiiliitas, maka semakiin baiik 

kiinerja keuangan perusahaan. Hasiil peneliitiian iinii menunjukkan bahwa 

tiingkat proifiitabiiliitas memengaruhii lamanya proises audiit. Perusahaan 

dengan tiingkat proifiitabiiliitas rendah atau mengalamii kerugiian cenderung 

membutuhkan waktu audiit yang lebiih lama karena audiitoir akan 

meniingkatkan kehatii-hatiian serta melakukan proisedur audiit yang lebiih 

mendalam. Sebaliiknya, perusahaan dengan proifiitabiiliitas tiinggii cenderung 
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memiiliikii proises audiit yang lebiih cepat karena koindiisii keuangannya diiniilaii 

lebiih stabiil. 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan Teoirii Siinyal (Siignalliing Theoiry) 

yang menyatakan bahwa perusahaan akan berupaya menyampaiikan 

iinfoirmasii yang mengandung goioid news kepada piihak eksternal secara tepat 

waktu. Tiingkat proifiitabiiliitas yang tiinggii mencermiinkan kiinerja perusahaan 

yang baiik sehiingga menjadii siinyal poisiitiif bagii iinvestoir dan pemangku 

kepentiingan laiinnya. Oileh karena iitu, perusahaan cenderung tiidak menunda 

penyampaiian lapoiran keuangan yang telah diiaudiit agar iinfoirmasii mengenai i 

kiinerja keuangan dapat segera diiketahuii oileh para pengguna lapoiran 

keuangan. Sebaliiknya, perusahaan dengan proifiitabiiliitas rendah atau 

mengalamii kerugiian cenderung menghadapii proises audiit yang lebiih lama 

karena audiitoir melakukan pemeriiksaan yang lebiih mendalam terhadap 

koindiisii keuangan perusahaan, sehiingga audiit delay menjadii lebiih panjang. 

Selaiin iitu, hasiil peneliitiian iinii juga mendukung Teoirii Keagenan 

(Agency Theoiry), yang menjelaskan bahwa audiitoir iindependen berperan 

dalam mengurangii asiimetrii iinfoirmasii antara manajemen dan pemiiliik 

perusahaan. Ketiika proifiitabiiliitas perusahaan rendah, audiitoir akan 

meniingkatkan proisedur audiit untuk memperoileh buktii audiit yang memadai i 

sehiingga membutuhkan waktu penyelesaiian audiit yang lebiih lama. 

Sebaliiknya, perusahaan dengan proifiitabiiliitas tiinggii umumnya memiiliikii 

koindiisii keuangan yang lebiih baiik sehiingga proises audiit dapat diiselesaiikan 

lebiih cepat dan audiit delay menjadii lebiih pendek. 

 

 4.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh siigniifiikan terhadap audiit delay. Pernyataan iinii sesuaii dengan 

hiipoitesiis awal yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap audiit delay. Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan 

peneliitiian Syaula et al. (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap audiit delay. Namun, hasiil iinii bertoilak belakang 
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dengan peneliitiian Purwantoiroi dan Suhartoinoi (2022) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tiidak berpengaruh terhadap audiit delay. 

Ukuran perusahaan mencermiinkan besar keciilnya perusahaan yang 

biiasanya diiukur melaluii toital aset. Perusahaan besar umumnya memiiliikii 

siistem pengendaliian iinternal yang lebiih baiik serta sumber daya yang lebiih 

memadaii. Hasiil peneliitiian iinii menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

memengaruhii lamanya proises audiit. Perusahaan besar cenderung lebiih 

efiisiien dalam proises audiit karena memiiliikii siistem yang lebiih terstruktur. 

Sebaliiknya, perusahaan keciil cenderung memiiliikii keterbatasan sumber 

daya sehiingga proises audiit menjadii lebiih lama. 

Hasiil peneliitiian iinii mendukung Teoirii Keagenan (Agency Theoiry) 

yang menjelaskan bahwa semakiin besar ukuran perusahaan, semakiin tiinggi i 

pula tuntutan pemegang saham terhadap transparansii dan akuntabiiliitas 

manajemen. Untuk mengurangii asiimetrii iinfoirmasii antara manajemen dan 

pemiiliik perusahaan, perusahaan besar umumnya menerapkan siistem 

pengendaliian iinternal yang lebiih efektiif serta menyediiakan iinfoirmasii 

keuangan yang lebiih lengkap. Koindiisii tersebut memudahkan audiitoir dalam 

memperoileh buktii audiit yang memadaii sehiingga proises audiit dapat 

diiselesaiikan lebiih cepat dan audiit delay menjadii lebiih pendek. 

Selaiin iitu, hasiil peneliitiian iinii juga sejalan dengan Teoirii Siinyal 

(Siignalliing Theoiry). Perusahaan yang berukuran besar cenderung menjadii 

perhatiian iinvestoir, krediitur, dan masyarakat sehiingga memiiliikii doiroingan 

untuk menyampaiikan lapoiran keuangan yang telah diiaudiit secara tepat 

waktu sebagaii siinyal poisiitiif mengenaii kiinerja dan krediibiiliitas perusahaan. 

Ketepatan waktu penyampaiian lapoiran keuangan tersebut diiharapkan dapat 

meniingkatkan kepercayaan iinvestoir serta menjaga reputasii perusahaan dii 

pasar moidal. 
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4.4.3 Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik terhadap Audit Delay 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa reputasii kantoir akuntan publiik 

berpengaruh siigniifiikan terhadap audiit delay. Pernyataan iinii sesuaii dengan 

hiipoitesiis awal yang menyatakan bahwa reputasii kantoir akuntan publiik 

berpengaruh terhadap audiit delay. Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan 

peneliitiian Fhelliiciia et al. (2023) yang menyatakan bahwa reputasii audiitoir 

berpengaruh terhadap audiit delay. 

Reputasii kantoir akuntan publiik mencermiinkan kualiitas serta 

krediibiiliitas audiitoir dalam melaksanakan audiit. Kantoir akuntan publiik 

dengan reputasii tiinggii umumnya memiiliikii tenaga proifesiioinal yang lebiih 

koimpeten dan siistem audiit yang lebiih baiik. 

Hasiil peneliitiian iinii menunjukkan bahwa perusahaan yang diiaudiit 

oileh kantoir akuntan publiik bereputasii tiinggii cenderung memiiliikii proises 

audiit yang lebiih efiisiien sehiingga dapat memiiniimalkan audiit delay. 

Sebaliiknya, kantoir akuntan publiik dengan reputasii yang lebiih rendah 

cenderung membutuhkan waktu audiit yang lebiih lama. 

Hasiil peneliitiian iinii mendukung Teoirii Keagenan (Agency 

Theoiry) yang menjelaskan bahwa audiitoir iindependen berperan sebagai i 

piihak ketiiga yang bertugas mengurangii asiimetrii iinfoirmasii antara 

manajemen dan pemegang saham. Penggunaan KAP yang memiiliiki i 

reputasii tiinggii meniingkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap 

kualiitas lapoiran keuangan karena audiitoir mampu memberiikan keyakiinan 

yang lebiih tiinggii atas kewajaran lapoiran keuangan. Dengan sumber daya 

dan pengalaman yang diimiiliikii, KAP bereputasii tiinggii dapat menyelesaiikan 

proises audiit secara lebiih efiisiien sehiingga audiit delay menjadii lebiih siingkat. 

Selaiin iitu, hasiil peneliitiian iinii juga sejalan dengan Teoirii Siinyal 

(Siignalliing Theoiry). Pemiiliihan KAP yang bereputasii tiinggii merupakan 

siinyal poisiitiif (goioid news) yang diiberiikan perusahaan kepada iinvestoir dan 

pemangku kepentiingan mengenaii koimiitmen perusahaan dalam menyajiikan 

lapoiran keuangan yang berkualiitas dan dapat diipercaya. Penyampaiian 

lapoiran keuangan yang telah diiaudiit secara tepat waktu melaluii KAP 



 

66 

 

bereputasii tiinggii diiharapkan dapat meniingkatkan kepercayaan iinvestoir 

serta memperkuat ciitra perusahaan dii pasar moidal. 

 

 4.4.4 Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Delay 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa pergantiian audiitoir 

berpengaruh siigniifiikan terhadap audiit delay. Pernyataan iinii sesuaii dengan 

hiipoitesiis awal yang menyatakan bahwa pergantiian audiitoir berpengaruh 

terhadap audiit delay. Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan 

peneliitiian Fhelliiciia et al. (2023) yang menyatakan bahwa pergantiian 

audiitoir berpengaruh terhadap audiit delay.  

Pergantiian audiitoir menyebabkan audiitoir baru memerlukan waktu 

untuk memahamii karakteriistiik biisniis perusahaan, siistem pengendaliian 

iinternal, kebiijakan akuntansii, serta riisiikoi-riisiikoi yang diihadapii perusahaan. 

Selaiin iitu, audiitoir baru juga perlu melakukan perencanaan audiit dan 

mengumpulkan buktii audiit yang memadaii sebelum memberiikan oipiinii atas 

lapoiran keuangan. Koindiisii tersebut menyebabkan proises audiit 

membutuhkan waktu yang lebiih lama diibandiingkan apabiila perusahaan 

tetap menggunakan audiitoir yang sama. 

Hasiil peneliitiian iinii menunjukkan bahwa proises adaptasii audiitoir 

baru membutuhkan waktu tambahan dalam pelaksanaan audiit sehiingga 

dapat memperpanjang audiit delay. Dengan demiikiian, pergantiian audiitoir 

menjadii salah satu faktoir yang memengaruhii lamanya penyelesaiian audiit. 

Hasiil peneliitiian iinii mendukung Teoirii Keagenan (Agency 

Theoiry) yang menyatakan bahwa pergantiian audiitoir merupakan salah satu 

mekaniisme untuk menjaga iindependensii audiitoir dalam mengurangii koinfliik 

kepentiingan dan asiimetrii iinfoirmasii antara manajemen dengan pemegang 

saham. Meskiipun pergantiian audiitoir bertujuan meniingkatkan oibjektiiviitas 

dan kualiitas audiit, audiitoir yang baru memerlukan waktu untuk memahamii 

koindiisii perusahaan sehiingga proises audiit menjadii lebiih panjang dan audiit 

delay meniingkat. 
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Selaiin iitu, hasiil peneliitiian iinii juga sejalan dengan Teoirii Siinyal 

(Siignalliing Theoiry). Pergantiian audiitoir dapat menjadii siinyal poisiitiif bahwa 

perusahaan berupaya mempertahankan iindependensii audiitoir dan 

meniingkatkan krediibiiliitas lapoiran keuangan. Namun, pada tahun pertama 

penugasan, audiitoir baru memerlukan waktu untuk beradaptasii dengan 

liingkungan perusahaan sehiingga penyelesaiian audiit menjadii lebiih lama. 

Oileh karena iitu, meskiipun pergantiian audiitoir memberiikan siinyal poisiitiif 

mengenaii koimiitmen perusahaan terhadap kualiitas audiit, proises 

penyesuaiian audiitoir baru tetap dapat menyebabkan terjadiinya audiit delay. 
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